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A. Latar Belakang Ma_sal’ah

Pendidikan adalah ugaha sadar dan .tc'rcncana untuk mewujudk&n suasana
belajar dan '.proses pembelajaran agar péserta didik secara akﬁf .mengembaﬁgkan
potensi. dirinya urﬁuk mmiliki kekudtan spiritnal keaganyaan, pcngcn'a]an,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta “keterampilan yang diperlukan
masyarakat dan d_irinya, demikian 1si dari pasal { UU No.20 Thn, 2063 tentang
Sistem Pendidikan Nasiong_l —{Sisdiknas). Dcngan ‘demikian, Pendidikan
diharapkan dapat nienciptakan sumber daya man,us_ia (SDM) yang bermutu.

Untuk mendapatkan: SDM yang bermutu, pendidikan yang diberikan juga

harus bermutu, Pasal 2 UU No,20, Thn, 2003 ‘tentang Sisdiknas menyatakan

bahwa -Setiap. Wwarga negara-mempunyai hak yang sama wntuk memperoleh -

pendidikan bermutu, dimulai dari pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan
tinggl. Pendidikan dasar adalah Sekolah Dasar’(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(M) Secti Sekoldh Menengah Pertama (SMP) dan Médrasah Tsanawiyah (MTs):
Pendidikan mencngah berbenituk 'Sekolah Menengab: Atas (SMA), Madrasal
Aliyah (MA), Sekolah Kejurﬁan (SMK), daﬁ Madfasah Aliyah Kejurnan (MAK),

atau bentuk lain yang sederajat.
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Yayasan Sinar Husni Medan adalah organisasi yang ikut berperan serta
menyelenggarakan pendidikan difindonesia khusushya Sumatera Utara, mulai dari
pendidikan dasar sampai menengah dan salah satunya adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). SMK inf'merupakan se'kolah._ yang memiliki mutu-_ﬁéndidikan
yang madth perlu ditingkatkan lagi dari Kondisi yaﬁg ada-_sekafahg ini. Kondisi-ini
menjadi tantangan .bagi siswa di SMK Sinar Husni:Medan bagaimana agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan sekolah ini. I

Salah satu cara yang telah dilakukan adalah dengan mengelompokkan
siswa berdasarkan prestasinya. Siswa yang memiliki prestasi bagus ditempatkan
di kelas unggulan: _'Scba]_i_ﬁya siswa yang prestasinya remdah dan sedang
ditgrﬁpatkan di kelas-non unggulan. Hal iﬁi dimaksudkan untuk memacu siswa
agar lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi mereka dalam’ belajar dengan
demikian 'diharapkan akan menimbiitkan kompetisi yang sehat antar siswa- urituk -
lebih-baik dalam belajar di antara siswa lainnya: |

Salah satu  pelajaran yang diajarkan di SMK Sinar Husii Medan adalah
Pendidikan Kewarganegaraan dan Sejarah (PKNS). PKNS:merupakan perluasan
dari pelajaran: [imu_Pengetahuan 'Sosiat (IPS) dan” PPKN.pada saat be!_ajar:di
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama.. Pelajamn ini secara keseluruhan
menanamkan konsep-konsep tentang késadér_an, moral, etika, ideologi, Pancasila,
Undang-Undang, serta Sejarah ‘Bangsa. Penanaman ‘konsep-konsep ini cukitp

sulit dilakukan terhadap siswa, sehingga hasil yang diperoleh kurang optimal.



Materi pelajaran yang umumnya bersifat hafalan, diajarkan dengan
memberikan catatan dan sedikit penjelasan. Kondist ini dapat menyebabkan daya
ingat dan daya serap. siswa kuran;, optimal, sehingga pada saat-evalyasi belajar
semester hasil belajar tidak maksimal. Berikut perolehan nilai ujian 'akhir IPS
siswa SMK' Sinar Husni M.edan T:P2003-2004 s/d 2005-2006.

Tabel 1.1.

Rata-rata perolehan nilai Ujian Akhir TPS siswa SMK SinarHusniMcdan
T.A 2003-2004 s/d 2006-2007

T. Ajaran
- S 200542006 11
2003-2004 _{-2004-2005 2006-2007

RATA-RATA ~ 4,32 5.48 6,03 6,20

SumScr data : SMK SINAR'HUSNI MEDAN

Sementara- untuk hasil-belajar PKnS nilai yari__g dibasilkan oleh-siswa- -
masih-sangat jauh dari‘kurang yaitu, padatahun 20ﬁ3/2004 rata-rata nilai PKnS
siswa: adalah 4,25, selanjutnya pada tahun 2004/2005 rata-rata vang, didapat
adalah 4,86 sedangkan pada tabun 2005/2006 rata-ratailai PKAS siswa adatal
5,08 dan pada:tahun 2006/2007 vata-rata nilai PKaS. siswa adalah 5,53-Hal ini
tentu.dianggap masih- j‘auh-.déri kurang oleh pihak sekolah terlebih-lebih PKnS
édalah mata pelajaran’ yang membahas tentang® nilai-nilai hidup ';dan aturan
kewarganegadn ~oleh kerananyd ' 'puru- dituntut “untuk lebih men;:urahkan

perhatiannya akan-hasil belajarmata pelajaran PKnS tersebut.



Penyebab  kurangnya penguasaan konsep  dikarenakan  strategi
pembelajaran ‘serta model-model pengajaran yang dilakukan guru be_Ium tepat,
sehingga mengakibatkan 3iswé sulit memahami materi yang dipelajari, Penjejalan
teori vang menjenuhkan mé'nyebabkan sisv\:f'a kurang mampu mempela‘j;'.uri materi
dengan "baik. Guru hanya menginﬁjm}&sikan scjﬁmlah pengétéhuan yang telah
ditetapkan'dalam Kurikulum kepada sisway kemudlan mengevaluasmya Walaupun
hasil gvaluasi banyak yang rendah, guru tclap melanjutkan materi pelajatan tanpa

berusaha untuk memperbaiki strategi pembelajaran.

Untuk mengantisipasi permasalahan di atas, selayaknya perlu ditingkatkan

proses belajar melalui' pengembangan strategi pembelajaran. Pemilihan ‘strategi

pembélajaran dengan :metode yang tepat oleh siswa diharapkan ‘maripu untuk

mengatasi masalah tersebut, -~ Menurut Arends (1998), ada empat jenis utama.

strategi pcmb:lajar_an, yaitu rehearsal (menghafal), elabo'ra;sf_. strategi organisasi
dan strategi kognitif.

Strategi pembeélajaran elaborasi dipilih' karena strategi pembelajaran ini

merupakan pengajaran dengan mengorganisasikan urutan isi pelajaran. Modelini.

dipandang sesuei untuk diterapkan :pada pelajaran PKNS; 'sehingga diharapkan
hasil’ belajar PKNS siswa SMK Sinar Husii Méddn akan lebih baik! ‘Menurut
Degeng (1989), bahan ajar yang diorganisasikan dengan baik, lebifi mudah untuk

dipelajari daripada yang tidak diorganisasikan dengan-bafk

Sglain “dari- pengorganisasian “bahan. ajar, hal"yang “pertu_diperhatikan

pendidik atau guru adalah karakteristik awal siswa. Setiap individu mempunyai
karakteristik yang khas, sehingga dalam menetapkan atau mengembangkan suatu
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strategi pembelajaran karakteristik awal siswa perlu diketahui. Salah satu dari
karakteristik 'siswa- adalah Interaksi ‘Sosial siswa. Interaksi sosial siSwd perlu
diketahuj sebelum pembeiaj.aran berlangsung, ‘agar tingkat péncapaian tujuan
pembelajaran dapat dicvalué’si dengan baik'.I

Untuk mempelajari sejumlah péngctahuan. sebagai désaf permulaian yang
lazim~ disebut bahan apersepsi atau entry, behaviour, yaitif' kelakuan bérupa
pengetahuan, sikap, dan .k'etcrmnpilan scbelum memasuki bahasan baru dalam
pelajaran (Nasution,. 1982), Interaksi Sosial dapat: mempengaruhj proses helq]a_r,
Jika tingkat 'infctﬁksinya rendah_texapi masih dilanjﬁtkar’i'ké pelajaran berikutnya
tentu dapat menurun_kan haéi[ belajar, ini dikargnakan dalam’_pelajacan sosial
khusbsnya pelajaran “moral, interaksi sosial' menjadi  hal utama yang harus
diperhatikan. Karena PKNS tidak hanya sekedar untuk dibaca dan dihafal tetapi
Jjuga diamalkan-dalam hidup ‘keseharian, maka_s.emakin ‘baik seorang-Siswa
berinteraksi dengan siswa lainnya, siswa d'cngan' gmunyla dan“siswas dengan
sekolahnya (lingkungannya) maka akan seriakin ‘mudah ia memaharmi pelajaran
PKnS;. sebab,, PKnS  adalah ‘pelajaran yang mengandung _nilai-nilai Kidup
keseharijan.

Berdasarkan raidn di atas, perlu ada suatl pendekatan pembelajaran dan
informasi mengenai interaksi sosial siswa -_Qang dapat memberikan kemudahan
dalam "proses'‘pembelajaran selanjitnya. Sehubungan dengan’ itu, kaj’ian ini
mencoba niengkaji pengaruh- strategi pembelajaran elaborasi dan interaksi‘sosial

siswa dengan hasil belajar PKnS.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan . uraian-pada "latar_belakang di atas, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang berka.itan dengan hasil belajar siswa pada pelajaran PKnS.
Faktor-faktor apa sajakah yéng mempengar.uhi hasil belajar PKnS? Apakah proses
pembelajarén PKnS di SMK sudah sesuai dcngén kara_kter.isti.k mata pélaj_aran
PKnS? “Strategi ﬁembelajar_an bagaimanakah /yang sering *.digunakan 'pada
pelajaran PKnS? Apakaﬁ strategi pcmbe]z;jai‘an claborasi dapat’ meningkatkan
hasil, belajar PKnS. siswa? Apakah ada perbedaan hasil belajar antara strategi
pembclajhr_a.n_kgﬁvensiona! d'cngan strategi pemE_aIajéran elaborasi? Adakah
pmgamh interaksi “sosial 'si.v;wa terhadap hasil ‘belajar PKnS?” Apakali“strategi

pembelajaran elaborasi | tepat bagi siswa yang memiliki interaksi sosial tinggi?

Apakah strategi pembelajaran elaborasi-tepat bagi siswa yang memiliki~interaksi

rendah? Apakah-interasksi sosial yang berbeda dan su‘-é.tcg_i pembelajaran yang, -

berbeda akan mendapatkan-hasil belajar yang betbeda? ApakahZinteraksi sosial
yang -sama dan stratégi \pembelajaran yang 'berbeda akan mendapatkan hasil

belajar. yang , berbeda?Apakati terdapat péngaruh anmtara” penerapan strategi

pembelajaran: elaborasi dengan -hasil. belajar PKnS. siswa?. Apakah terdapat’

pengaruh antara tingkat in_te_taksi sosial siswa dengan hasil belajar PKnS? Apakah
terdapat pengaruh positif, antara strategi pembetajaran elaborast dan “interaksi

sosial siswa ‘déngan hasil belajar PKnS?



C. Batasan Masalah

Jdentlf' Kasi masalah di atas menunjukkan bahwa banyak pertanyaan yang
perlu drjawab sehubungan dengan stratégi pembelajaran efaborasic-  Seluruh
pertanyaan tersebut dapat“dijawab dengan melakukan banyak Sckali penelitian,
Keterbatasan' yang dimiﬁki peneliti_menyebabkan_peneliti membatasi ruang
lingkup. penelitian pada: (1) Hasil belajar PKnS sisw# siswa dibatasi oléh jumlah
skorvang didapat oleh ;siéwa melalui tes deﬁ_g_a_n pokok bahasan I;_J.ilai dan Norma,
HAM, Hukum serta Hakekat Berbangsa dan Bermegara (2) Strategi pembelajaran
elaborasi bcrupé penyampaian- ko.nsep materi danpelaksanaan tahap- tahﬁp
elaborasn, dan (3) Interaksi‘Sosial siswa yang dibedakan menjadi 1ntcrak51 sosial
ti ngg: dan rendah berupa segala sesuatu mengmal kegiatan siswa'di seKolah yang
berhubungan dcngan interaksi siswa tersebyt baik di dalam ke[as maupun di lug.r

kelas terhadap siswa lain, guru maupun lingkungan sekolahnya.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar, be[akang dan__ identifi kam masalah. di atas, dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut: .
L _Apakah siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran claborasi.ékan
memperoleh hasil bciajar PKnS yang lebih tinggi jika' dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional?
2. Apnks;h siswa yang memiliki-interasksi sosial-tinggi akan memperolel
hasil belaj.ar PKnS yang lebih tinggi dibandingkan déngan siswa yang

~ memiliki interaksi social rendah?



3. Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran dan interaksi sosial

Siswa terhadap hasil bélajar PKnS?

E. Fujuan Penelitian
Penelitianini bertuj.uan untuk mengetahui dan mendéskripsikan

1. Hasil belajar pK\llf—i%ga siswa yang diajar dengari strategi pembélajaran

elaboras‘i/d belajar PKnS 'siswa yang diajar dcngan strategi \0/%6\
pembelajaran hemvenswnal - ' \Bax\ 3

2, “Hasil belgjar PKnS pada siswa_yang memiliki_interaksi sosial zlnggs\ﬂan
“hasil beiajar PKnS siswa yang memiliki interaksi sosial rendah

13: Interaksi antara strategi pembclaJara_n dan mteraSRSI sosial-tethadap hasil

belajar PKnS.

F. Manfaat f‘enélit'mn

Hasil pcnehtlan ini diharapkan daoat membenkan manfaat kepada tenaga
pendidlk atau guru yanig bersifat teoretis maupun. yang ber51fat praktis. Manf‘aat
teoretis dari p_melltlan adalah :

a “Untuk memperkaya .kh;asanah ilmu '\ pengétahuan guna- meningkatkan
Kualitas pembelajaran khususnya “yang berkaitan dehg'a;n strategi
pembe!aj_aran elﬁborasi_ pada pelajaran PKnS.

b. S_meang_ar_; pemikiran bagi gurus;-pengelola, pengembang dan lembaga-< =
lembaga pendidikan dalam memaharsii dinamika dan karakt¢ris!ik Siswa,

c.” Bahan masukan bagi lembaga pendidikari;sebagai aplikaéi teoretis dan

“teknologi-pembelajaran.
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